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'UENTSRI ENERGI DAN gUTIBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MiNEML
NOMOR OO27 TAHUN 2005.

TENTANG

TA-TA CARA PEMBUBUHAN TANDA SNi DAN TANDA KESELAMATAN

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINEML,

: bahwa untuk merakanakan ketentuan pasar 24 ayat (4) peraturan
Pemerrntah Nomor 10 tanun . lggg tentang 

'eenyeotaan 
danpemanfaatan Tenaga ustdk sebagarmanu l.run' Jtruun denganPeraturan pemerrntah Nomor g,rinun iool,-p.r[ menebpkanPeraturan Menterr Energr dan sumber Daya prrnei.aitenLng Tata caraPembubuhan Tanda Sttt dan tanda feselamata;;-

: 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1_gg5 tenbng Ketenagaristrikan(Lembaran.. Negara RI Tahun Lggs ttomoi i+, TambahanLembaran rvegaia ru ruomorlitz);
2' undang-Undang Nomor g rahun _ lggg ten'ang perrndungan

Konsumen 
, (Lembaran Negara RI ranun igg"g Nomor 42,Tambahan Lembaran trtegariRl Nomor 3g2I); 

--"

3. Peraturan pemerrntah Nomor 10 Tahun 19g9 tentang penyediaan
dan pemanfaatan_Tenaga Lrstrrk il.roii..'*;;,.u RI Tahun1989 Nomor 24, Tambahan Lembiran Nejara ni Gro,, liiljsebagarmana terah drubah dengan peraturai pemertnun Nomor 3Tahun 2005 (Lembaran Negara RI Tahun ioos Nomor 5,Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor qi6;q,

4, Peraturan pemerrntah Nomor tol Tahun 2000 tentangstandardrsasr Nasronar (Lembaran Negara RI Tahun 2000 Nomor1ee, rambahan Lembaian Negara n ftomdiq0tbij'
5. Keputusan presrden N.op9r Lgu[Tahun 2004 tanggar 20 oKober

3.004 sebasatmana relah dlubah a.ng;- K;;i;;.. prestdenNomor B/M.Tahun 2005 ranggatsr :anuirt ZOoii---'

MEMUTUST0N: .
: PEMTUMN MEIVTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINEMLTENIANG TATA CAM PEI'4BUbUHAN TANDA SNI DAN TANDAKESEISMATAN.
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BAB I
KETENTUAN UF1UM

' Pasal 1

Dalam Peraturan Menterl Inlyang dlmaksudkan dengan:

1. Standar Naslonal Indonesla (SNQ adalah Standar yang
dltetapkan oleh Badan Standardlsasl Naslonal yang berlaku
secara naslonal.

2. Peralatan tenaga llstrlk adalah semua alat dan sarana tenaga
llstrlk yang dlpergunakan untuk Instalasl penyedlaan dan lnstalasl
pemanfaatan tenaga llstrlK

3. Pemanfaat tenaga llstrlk adalah semua prgduk yang dalam
pemanfaatannya menggunakan tenaga llstrlk untuk
beroperasl nya produk tersebut.

4. Tanda Snll adalah tanda yang dlbubuhkan padg perataban tenaga
llstrlk yang menandakan bahwa peralatan tengga llstrlk tersebut
telah memenuhl persyaratan SNI.

5. Tanda keselamatan adalah tanda yang dlbubuhkan pada
pemanfaat tenaga llstrlk yang menandakan bahwa pemanfaat
tenaga llstrlk tersebut telah rnemenuhl persyaratan SNI.

6. seftifikat produk adalah keterangan tertufis yang dlberlkan oleh
lembaga sertiflkasl produk untuk menyatakan bahwa penlabn
atau pemanfaat tenaga llstrlk telah memenuhl persyarabn SNI.

7, Tanda kesesuatan produk adalah label tanda sNI atau label bnda
Keselamatan bernomor serl yang dlbubuhkan pada peraratan
atau pemanfaat tenaga llstrlk yang menandakan bahwa peralabn
atau pemanfaat tenaga llstrlk tersebut telah memenuhl
persyaratan SNI yang dlbukflkan dengan serufikat kesesualan
produk.

8. sertlflkat kesesualan produk adalah keterangan tertulls yang
dlbertkan oleh lembaga seruflkasl produk untuk menyatirai
bahwa suahr parhl peralatan atau pemanfaat tenaga ltstrtk telah
memenuhl persyaratan SNI.

9. Lembaga serUflkasl produk adalah tembaga yang berwenang
dalam rnemberlkan pengakuan formal 

-unt'uk - 
memberlkai

sertifikasl atas produk.

10. Menterl adalah Menterl yang tugas dan tanggung Jawabnya dl
.. bldangketenagpllstrlkan,

11. DlreKur Jenderal af,alah Dlrektur Jenderal yang tugas dan
tangg ung Jawabnya dl bldang ketena gallstrlkan.

tr)
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Pasal 2

(1) Setlap peralatan tenaga llstrik yang SNI-nya diberlakukan
sebagal SNI Wajlb harus dlbubuhl tanda SNI setelah
mendapatkan serUflkat produk.

(2) SeUap pemanfaat' tenaga llstrlk yang SNI-nya diberlakukan
sebagal SNI WaJlb harus dibubuhl tanda Keselamabn setelah
mendapatkan sertifi kat produk.

(3) Bentuk dan ukuran Tanda SNI sebagalmana dlmaksud pada ayat
(1) sesual dengan Peraturan Pemerlntah Nomor 102 Tahun 2000
tentang Standardisasl Naslonal.

(4) Bentuk, ukuran, dan warna tanda keselamatan sebagalmana
dlmaksud pada ayat (2) sesual dengan SNI Nomor 19-6659-2002
tentang Tanda Keselamatan - Pemanfaat Llstrlk.

BAB II
SERTIFIIGSI PRODUK

Pasal 3

(1) Untuk dapat dibubuhl tanda SNI, peralatan tenaga llstdk harus
memenuhl ketentuan yang dlpersyaratkan dalam SNI waJlb, yang
dlnyatakan dengan serUfikat produk sesual dengan ketentuan
dalam Peraturan Menterl lnl.

(2) Untuk dapat dlbubuhl tanda keselamatan, pemanfaat tenaga
llstrlk harus memenuhl ketentuan yang dlpersyaratkan dalam SNI
wajlb, yang dlnyatakan dengan sertifikat produk sesual dengan
ketentuan dalam.Peraturan Menterl lnl.

(3) Sertifikat produk sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2). dlterbltkan oleh lembaga sertifikasl produk yang telah
dlakredltasl oleh Komite Akedltasl Naslonal (lGN) dan mendapat
penugasan darl Dlrekur Jenderal.

(4) Sertlfikat produk berlaku selama 3 (tlga) tahun dan dapat
dlperpanJang.

Pasal 4

(1) Untuk mendapatkan sertlfikat produk, produsen atau lmportir
mengaJukan permohonan secara tertulis kepada lembaga
sertlflkasl produk sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 3 ayat (3)
dengan tembusan kepada DIreKur Jenderal dengan melamplrkan
dokumen sebagal berlkut:
a. Akta Pendlrlan Perusahaanl
b. Izln Industrl;
c. Nomor Pokok WaJlb PaJak (NPWP) Perusahaan;
d. Nama produk, Upe/Jenls dan speslflkasl teknls produk; dan

e. Tanda buKl pendaftaran merek.

6i
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(2) Berdasarkan permohonan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)
dan berdasarkan laporan hasll uJl Jenls serta hasll asesmen
slstem mutu pabrlk, lembaga sertlfikasl produk menerbltkan
sertlflkat produk dengan menggunakan format sebagalmana
tercantum dalam Lamplran I dan II peraturan Menterl Inl.

(3) Laporan hasil uJl 'Jenls sebagatmana dimakud pada ayat (2)
diterbltkan oleh laboratorlum uJt yang telah dtakedita-st oteh
Komlte Akedltasl Naslonal (lGN) atau oleh laboratorlum uJl yang
telah dlakedltasl oleh lembaga akreditasl dr negara yan! [etan
menandatanganl kesepakatan sallng pengakuan dengan KRN.

(4) Lembaga sertlfikasl produk menyampatkan sallnan serufikat
produk yang telah dlterbltkan kepada DlreKur Jenderal.

(5) Lembaga serufikasl produk dan laboratortum uJl yang bertugas
9ulg.r keglatan serUflkasl Inl waJtb menJaga kbrihastaan dita,
hasll uJl, dan Informaslyang dlperolehnya.

PEMERn€MN ?lSJlLo*N pRoDUK

Pasal 5

(1) Peralatan atau pemanfaat tenaga llstrlk produk lmpor yang udak
mempunyal bnda SNI atau tanda keselamahn dapat
dlpeflualbellkan dengan dlbubuht tanda kesesuaian produk
setelah mendapatkan sertfikat kesesuala n prod u k.

(2) untuk . mendapatkan serufikat kesesualan prdduk, lmporur
mengajukan permohonan secara tertulls kepada- lembaga
sertlflkasl produk dengan tembusan kepada Dliektur Jendehl
dengan melamplrkan angka pengenal lmpoftlr, pa&tng ttst,
laporan hasll uJl Jenls, daftar materlal dbn komponen, dan
gambar desaln.

(3) Laporan hasll uf Jenls sebagatmana dtmakud pada ayat (2)
dlterbltkan oleh libgratortum uJl yang telah dtakedttasl otbn rmt
abu oleh laboratorlum uJl yang telah dlakedtbsl oleh lembaga
akredltasl dl negara yang telih menandatanganl kesepakadn
sallng pengakuan dengan KAN.

(4) Berdasarkan p-ermohonan sebagalmana dlmaksud pada ayat (2),
lembaga sertlfikasl produk mengambtt contoh/sam-pel darl paitii
barang yang telah bemda dl wllayah pabean dlsakslkan'oleh
pemlllk bgnng atau'kuasanya dan petugas Insbnsl kepabeanan
dengan dlbuatkan berlla acara, untuk dilakukan pernerltisaan dan
penguJlan.

(5) Pemerlksaan sebagalmana dtmalaud pada ayat (4) adalah
pemerlksaan kesesuajan pqduk terhadap ahgka- 

-pengenal
lmporrtrr paaqlng //r0 fopgran hasll uJl Jenls, daftai mat'erfal dan
komponen, dan gambaF desaln.

rl i 'r.
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(6) PenguJlan sebagalmana dlmakud pada ayat (4), adalah
penguJlan atas parameter-parameter kriHkauutama tertentu abu
parameter uJl ruUn sesual sbndar yang terkalt.

(7) Berdasarkan hasll. pemerlksaan dan penguJlan sebagalmana
dlmalaud pada ayat (4), lembaga serUfiiosl pioduk menLrbttkan
sertlflkat kesesualan produk serta bnda kesesualan produk atas
suatu partal peralatan atau pemanfaat tenaga itstrtk yang
dlaJukan.

(8) sertlflkat kesesuatan produk yang diterbltkan oleh lembaga
sertlflkasl . produk sebagalmana dlmaksud pada ayat (i),
11_enggunakan format sebagalmana tercantum dalam Lamplian
III dan IV Peraturan Menterl lnl.

BAB IV

rAN DA sNr Jpif ?Xfr Bl?.r e*MATAN
pasal 6

(1) Peralatal qen!g_? llstrlk yang telah mendapatkan serUfikat produk
harus dlbubuhl Tanda SNI.

(2) Peralatan tenaga llstrlk yang terah mendapatkan seruflkat
kesesualan produk dlbubuhl labelTanda SNI.

(3) Pemanfaat tenaga llstrrk yang telah mendapatikan sertifikat
produk harus dlbubuhl tanda keselamatan.

(4) Pemanfaat tenaga llstrlk yang telah mendapatkan serufikat
kesesualan produk dlbubuht iabJ tanOa keselamihn.

(5) Pemohon dapat.berkonsultasl kepada tembaga sertifikast produk
dalam meneritukan letak dan ukuran rogo-lembaga sertiflkasl
produk pada pemanfaat tenaga llstrtk.

(6) Pembubuhan Tanda sNI dan Tanda Keselamatan menglkuu
ketentuan sebagatmana tercantum dalam Lamplran V dai Vt
Peraturan Menterl Inl.

PEM E RI I€enN B ERKAI,A oteffIel aAGA s ERTI FI I<nsI PRoD U K

Pasal 7

(1) Lembaga serufikasl produk.melakukan pemertksaan berkala abs
konslstensl penggunaan serUflkat produk oleh produsen.

(2) Pemerlksaan berlcala sebagalmana dimaksud datam ayat (1)
dllakukan melalul pemerlksaan slstem mutu dan penguJtan ieuad 6
bulan dalam bhun perEma dan pemerllaaan selan1urr1a dllakubn
seUap 1 (satu) bhun sekall,

fli
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(3) Pengujian sebagalmana dlmaksud pada ayat (2), adalah
pengujian abs parameter-parameter kitikal/utama tertentu
atau pengujlan ruUn sesual standar yang terkalt.

(4) Dalam hal pemerllsaan berkala sqbagalrnana dlmaksud pada ayat
(1) menunJukkan adanya keUdakbsualan dengan ketentuan yang
dlperqyaratkan, lembaga sedfikasl produk dapat membekukan abu
menarik SerUflkat Produk

(5) Dalam hal seftlfkat produk dlbekukan abu ditarlk oleh lembaga
serUfilosl produ[ maka pemegang serUflkat produk harus:
a. menghenUkan penggunaan Tanda SNI abu Tanda Keselamabn

seJak bnggal dltebpkan oleh lembaga sertifikasl produk;
b. menghenUkair peredaran peralabn dan pemanfaat tenaga llstik

yang telah dlbubuhlTanda SNI atau Tanda Keselamabn; dan
c. menarlk peralabn dan pemanfaat tenaga listrik yang beredar di

pasar.

(6) Seftinkat produk dapat dlgunakan kemball setelah pembekuan
serUfikat produk dlcabut oleh lembaga sertifikasl produk yang
bersangkubn

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 8

(1) DlreKur Jenderal melakukan pemblnaan dan pengawasan
terhadap proses serUflkasl dan pembubuhan Tanda SNI dan
Tanda Keselamatan.

(2) Dalam melakukan pemblnaan, DireKur Jenderal
menyelenggarakan pelaUhan, blmblngan, dan supervlsl berkaltan
dengan proses seftifikasl dan pembubuhan Tanda SNI dan Tanda
Keselamatan.,

(3) Pelakanaan pengawasan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)
dllakukan oleh InspeKur Ketenagallstrlkan.

(4) Dalam hal pelalaanaan pengawasan sebagalmana dlmaksud
pada ayat (3) menemukan penylmpangan dalam proses
sertlflkasl produk dan pembubuhan Tanda SNI dan atau Tanda
Keselamabn, penylmpangan tersebut dlselesalkan dengan
mengacu pada prosedur penyelesalan penylmpangan dalam
pelaksanaan sertlflkasl dan pembubuhan Tanda SNI dan Tanda
Keselamatan.sebagalmana tercantum dalam Lamplnn VII dan
VIII Penturan Menterl lnl.

6i
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BAB VII
KETENTUAN PEMUHAN

Pasal 9

(1) selama belum tersedla tembaga sertifikasi produk dan
laboratorlum uJl yang dlakeditasl-oreh lGN, untuk sementara
keglatan sertifikasl produk dan kegratan penguJlan dllakukan oleh
lembaga sertifikasl produk dan laboratorium uji yang ditunjuk
DlreKur Jenderal.

(2) Dalam hal belum tersedla lembaga sertifikasl produk dan
laboratorlum ujl yang dlakreditasf oleh t(AN sebagatmana
dlmakud pada ayat (1), DlreKur Jenderar menerbitkan ierUfikat
produk dan sertifikat kesesualan produk dengan menggunakan
forma.t sebagalmana tercantum daiam Lamplran x, Laniplran X,
Lamplran XI dan Lamplran XII peraturan Menterl Inl.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

(1) Pada saat Peraturan Menterl Inl berlaku :
1. Keputusan DlreKur Jenderal Llstrlk dan pemanfaatan Energl

Nomor LB8-L21441600.412003 tanggat 18 Jult 2003 tentan-g
Ketentuan dan Tata Cara pembubuhan Tanda SNI padi
Peralatan Tenaga Llstrlk produksl Dalam Negerl, dan

2. Keputuian Dlrektur Jenderal Llstrlk dan pemanfaatan Energl
Nomor L89-121441600.4/2003 tanggat 18 Juil 2003 tenbng
Ketentuan dan Tata cara pembubuhan Tanda Keselamahn
Pada Pemanfaat Tenaga Ustrlk produksi Dalam Negerl,

dicabut dan dlnyatakan Udak berlaku.

(2) Peraturan Menterl Inl mulal berlaku pada tanggal ditetapkan.

(,;

tanggal 14 Juli 2005

ENERGI DAN SUMBER DAYA MINEML,

Dltetapkan dlJakarta

KPry
e"/t '- A

YUSGIANTORO


